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ABSTRAK 

 

 

 

Gereja Ramah Anak dimaknai sebagai gereja dengan sistem pelayanan holistik 

yang memenuhi hak-hak anak, tidak hanya sekadar membangun fisik gedung 

gereja baru, melainkan meningkatkan kesadaran akan perspektif anak. Penelitian 

ini mengidentifikasi ketidaksetaraan di lingkungan gereja, di mana anak-anak 

sering kali tidak dilibatkan dalam pelayanan dan pengambilan keputusan. Gereja 

harus menyediakan ruang agar anak-anak merasa aman dan nyaman, serta 

memberi kesempatan untuk keterlibatan dan partisipasi, sehingga mereka dapat 

mengekspresikan kreativitas mereka. Tujuan utama penelitian ini adalah 

memberikan kontribusi berharga bagi gereja-gereja lain dalam 

mengimplementasikan program Gereja Ramah Anak untuk mendukung 

pertumbuhan iman anak-anak di komunitas gereja. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus di Jemaat GMIT Kaisarea BTN-

Kolhua. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi literatur yang 

relevan. Metode penulisan yang digunakan adalah deskriptif-analitis-reflektif 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis masalah, serta mencapai refleksi yang 

sesuai. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kehadiran anak-anak dalam 

ibadah merupakan langkah gereja dalam mengupayakan kepedulian terhadap 

anak. Pembentukan karakter dan iman terjadi melalui interaksi dalam komunitas, 

di mana setiap generasi saling belajar dan membangun. Refleksi teologis 

menekankan urgensi kesetaraan hak anak dalam kehidupan gereja. Anak-anak 

sering terabaikan dalam pelayanan gerejawi, menyebabkan ketidakseimbangan 

partisipasi dan menghalangi pembentukan iman yang seharusnya menjadi prioritas 

utama gereja. Gereja harus menyediakan ruang yang memadai bagi anak-anak dan 

memastikan suara mereka didengar dan dihargai. Dengan demikian, gereja dapat 

menciptakan lingkungan inklusif yang memperkuat pembinaan iman anak-anak 

dan memberikan fondasi kokoh bagi pertumbuhan spiritual mereka. Implementasi 

program Gereja Ramah Anak diharapkan menjadi teladan bagi gereja-gereja lain 

dalam menciptakan lingkungan yang ramah dan mendukung perkembangan 

spiritual anak-anak. 
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